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ABSTRAK 

Pada zaman sekarang ini, bangunan sering memiliki 2 desain dinding utama 

yaitu dinding batu bata dan dinding kaca. Terutama untuk pengaruh gempa, 

perbedaan kekuatan pun perlu diteliti. Konstruksi digunakan berupa gedung beton 

bertulang bertingkat tinggi. Meneliti perbandingan pengaruh kedua gedung 

dengan program SAP2000 v14, dimulai dengan menentukan beban yang bekerja, 

pembentukan struktrur bangunan 15 tingkat dan menentukan material yang 

digunakan. Dapat disimpulkan bahwa dinding kaca memiliki aktivitas reaksi pada 

gedung yang lebih kecil dari dinding dengan bahan batu bata. 

Kata kunci : SAP2000, Batu Bata, dinding kaca, gedung bertingkat tinggi, struktur. 
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ABSTRACT 

In this day and age, buildings often have 2 main wall designs, namely brick 

walls and glass walls. Especially for the effects of earthquakes, the difference in 

strength also needs to be investigated. Construction used in the form of high-rise 

reinforced concrete buildings. Examining the comparison of the effects of the two 

buildings with the SAP2000 v14 program, starting with determining the working 

load, forming the 15-story building structure and determining the materials used. 

It can be concluded that glass walls have a lower reaction activity in buildings 

than brick walls. 

Keyword : SAP2000, Brick Wall, Glass Wall, High Rise building, Structure. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki letak geografis yang sangat 

beragam karena lokasinya dikelilingi 2 benua, 2 samudera dan membuat 

Indonesia sebagai lokasi strategis untuk menjalin hubungan antar negara. 

Tetapi dikarenakan lokasi ini Indonesia yang juga berada di dalam cincin 

api Pasifik dan terletak disekitar 3 lempeng bumi yang merupakan alasan 

terbesar Indonesia memiliki banyak bencana gempa setiap tahunnya.  

Hasil monitoring BMKG selama periode 2008-2019, dengan rata-rata 

dalam setahun terjadi gempa sebanyak 5.818 kali, gempa signifikan dengan 

magnitudo di atas 5,0 sebanyak 347 kali. Pengaruh yang terbentuk ketika 

terjadi gempa yang paling utama adalah banyaknya korban jiwa dan 

hancurnya infrastuktur lainnya baik dalam bentuk gedung, jalan, maupun 

irigasi. 

Gedung pencakar langit merupakan salah satu contoh struktur yang 

sangat beresiko mengalami kerusakan parah akibat gempa, dan Indonesia 

memiliki 105 gedung bangunan dengan ketinggian di atas 150 meter dengan 

desain yang berbeda. (goodnewsfromindonesia.com, 2021) 

Pada zaman terdahulu, setiap gedung dibuat dengan dinding batu akan 

tetapi arsitektur mulai memberi alternatif pembuatan dinding gedung berupa 
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dinding kaca. Dinding kaca efektif untuk mengurangi cahaya yang 

diperlukan dan ringan tetapi dinding batu bisa memikul beban diatas gedung.  

Dari pembahasan di atas dikatakan bahwa Indonesia menjadi negara 

dengan jumlah gedung pencakar langit yang banyak dan frekuensi gempa 

yang cukup sering, dari sini akan dikaji bagaimana perbedaan dan tingkat 

kerusakan kedua struktur terhadap gempa pada bagian dinding penyusun 

dan dibuatlah penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Kekuatan 

Antara Dinding Batu Bata dan Dinding Kaca Akibat Beban Gempa” 

1.2. Perumusan masalah 

Gedung bertingkat tinggi memiliki 2 desain dinding yang sangat sering 

muncul yaitu dinding kaca dan dinding batu bata, akan tetapi karena fungsinya 

yang berbeda maka kekuatan strukturnya pun berbeda. Berdasarkan latar belakang 

di atas, maka dapat diambil suatu  rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perbandingan kekuatan antara struktur berdinding batu bata 

dan berdinding kaca terhadap kekuatan gempa? 

2. Bagaimanakah kekuatan struktur kombinasi dari dinding batu bata dan kaca 

terhadap gempa? 

1.3. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbandingan kekuatan struktur berdinding kaca dan 

berdinding batu terhadap kekuatan gempa. 

2. Untuk mengetahui kekuatan struktur kombinasi optimal dari dinding batu 

bata dan kaca terhadap gempa. 
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1.4. Batasan Masalah 

Pada penelitian kali ini akan dilakukan suatu pembatasan materi untuk 

mengurangi dan menyamakan beberapa variabel untuk memberi perbandingan 

yang lebih jelas dan akurat. Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Dimensi dan denah pada struktur akan disamakan dengan luas gedung 

30m x 30m, 

2. Gedung 15 tingkat dengan Lantai 1 dan 2 setinggi 5 m dan Lantai 3 - 15 

setinggi 4 m, 

3. Mutu beton menggunakan fc= 30 Mpa, 

4. Mutu besi menggunakan fy= 350Mpa, 

5. Ukuran besi utama menggunakan D-25 dan ukuran besi sengkang 

menggunakan D-13, 

6. Beban yang dimasukan adalah beban hidup, beban mati, beban sendiri, 

dan beban gempa, 

7. Mengacu pada gempa SNI 1726-2019 di Palembang dan Banda Aceh 

dengan situs tanah yang disamakan ke tanah sedang, 

8. Menggunakan aplikasi SAP2000 v14, 

9. Dinding yang diteliti hanya dinding pelapis luar gedung, 

10. Bahan dinding yang digunakan adalah dinding batu bata ukuran 

10x10x20cm dan dinding kaca setebal 6mm dengan luas 2x2m 

11. Satuan kekuatan gedung menggunakan KN/m
2
. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi tenaga pendidik 

1. Dunia pendidikan dan para peneliti yang tertarik untuk meneliti 

kajian sama dalam bidang struktur, diharapkan penelitian ini 

menjadi salah satu masukan bagi masalah yang muncul dalam 

fenomena infrastruktur dan menambah wawasan mengenai dunia 

infrastruktur dalam penelitian berikutnya sebagai kajian yang tepat 

dan benar. 

1.5.2. Bagi mahasiswa 

1. Memberi manfaat bagi penulis agar bersikap ilmiah menerapkan 

teori teori melalui penelitian. 

2. Memberi pemahaman terutama bagi penulis mengenai pemakaian 

aplikasi untuk perancangan gedung pencakar langit. 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini disusun dalam bentuk bab dimana setiap 

bab dibagi menjadi beberapa bagian sub bab yang tersusun sbb: 

Bab I. Pendahuluan 

Berisi latar belakang dimulai penelitian dan latar belakang permasalahan, 

permasalahan dalam penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan Analisis Perbandingan Antara Dinding Batu Bata dan 

Dinding Kaca Akibat Beban Gempa.  
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Bab II. Tinjauan Pustaka 

Berisi dasar dasar teori dan kajian literatur seperti pengertian, fungsi, 

peraturan, metode perhitungan, dan rumus penelitian yang akan dipergunakan 

untuk meneliti dan menganalisa pembahasan yang ada di dalam penelitian ini. 

Bab III. Metodologi Penelitian 

Berisi uraian tentang tata cara, prosedur pelaksanaan dalam penelitian, dan 

pengambilan data yang ada untuk memulai penelitian.  

Bab IV. Analisa dan Pembahasan 

Berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian dalam bentuk tabel, 

perhitungan manual, ataupun layout struktur gedung tersebut 

Bab V. Kesimpulan dan saran 

Berisi tentang kesimpulan berdasarkan keseluruhan analisis dan penelitian 

beserta  saran yang bisa dipergunakan untuk menyempurnakan penelitian yang 

akan dilakukan dalam waktu kedepan. 
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